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Abstrak    

Tujuan pada pelnellitian ini untuk melngelmbangkan dan melnghasilkan bahan ajar belrupa LKPD belrbasis CTL 

untuk melmfasilitasi kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pada matelri barisan dan delrelt yang melmelnuhi kritelria 

valid, praktis dan elfelktif. Jelnis pelnellitian ini melrupakan pelnellitian pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt) 

delngan modell ADDIEL (Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation, ELvaluation). Subjelk pelnellitian ini 

adalah pelselrta didik kellas X. Objelk pada pelnellitian ini adalah LKPD belrbasis CTL untuk melmfasilitasi 

kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pada matelri barisan dan delrelt. Telknik pelngumpulan data yang digunakan 

belrupa telkik angkelt dan soal tels. Instrumeln pelnellitian telrdiri dari lelmbar validasi instrumeln pelnellitian, lelmbar 

validasi untuk ahli produk, lelmbar angkelt relspon pelselrta didik dan soal posttelst belrpikir kritis matelmatis. Telknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis delskriptif kualitatif dan analisis delskriptif kuantitatif. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa: (1) LKPD yang dikelmbangkan telrgolong dalam katelgori sangat valid. (2) LKPD yang 

dikelmbangkan telrgolong dalam katelgori sangat praktis. (3) LKPD yang dikelmbangkan telrgolong dalam katelgori 

elfelktif karelna telrdapat pelrbeldaan signifikan antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Kelelfelktifan dipelrolelh 

delngan uji mann whitnely u dan melndapatkan hasil bahwa 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 6,66 > ±1,96. Rata-rata 

nilai posttelst kellas elkspelrimeln selbelsar 85,16 dan kellas kontrol selbelsar 47,9. Hal ini melnyatakan bahawa meldia 

yang tellah dikelmbangkan elfelktif untuk digunakan.  

Kata kunci : Barisan dan Deret, Berpikir Kritis Matematis, CTL, LKPD, Pengembangan 

 

Abstract 

Thel objelctivel of this relselarch is to delvellop and producel telaching matelrials in thel form of a Contelxtual Telaching 

and Lelarning (CTL)-baseld Studelnt Workshelelt (LKPD) to facilitatel mathelmatical critical thinking skills in thel 

topic of selquelncels and selriels, elnsuring thely melelt thel critelria of validity, practicality, and elffelctivelnelss. This study 

elmploys thel Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) melthodology, utilising thel ADDIEL modell (Analysis, Delsign, 

Delvellopmelnt, Implelmelntation, ELvaluation). Thel subjelcts of this relselarch arel telnth-gradel studelnts. Thel objelct of 

thel study is thel CTL-baseld LKPD delsigneld to facilitatel mathelmatical critical thinking ability on thel selquelncels 

and selriels topic. Data collelction telchniquels includel quelstionnairels and telsts. Thel relselarch instrumelnts consist of 

relselarch instrumelnt validation shelelts, product validation shelelts for elxpelrts, studelnt relsponsel quelstionnairels, and 

mathelmatical critical thinking post-telst quelstions. Thel data analysis telchniquels useld arel delscriptivel qualitativel 

analysis and delscriptivel quantitativel analysis. Thel relselarch relsults indicatel that: (1) Thel delvellopeld LKPD is 

catelgoriseld as velry valid. (2) Thel delvellopeld LKPD is catelgoriseld as velry practical. (3) Thel delvellopeld LKPD is 

catelgoriseld as elffelctivel belcausel thelrel is a significant diffelrelncel beltweleln thel elxpelrimelntal class and thel control 

class. Thel elffelctivelnelss was deltelrmineld using thel Mann-Whitnely U telst, yiellding a relsult whelrel 𝑍𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 

spelcifically 6,66 > ±1,96. Thel avelragel post-telst scorel for thel elxpelrimelntal class was 85.16, and for thel control 

class was 47.9. This confirms that thel delvellopeld meldium is elffelctivel for usel.  
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PENDAHULUAN  

Prosels pelmbellajaran melrupakan inti dan komponeln paling pelnting dari sistelm pelndidikan, 

didelfinisikan selbagai intelraksi yang dinamis antara guru, pelselrta didik, matelri ajar, dan elvaluasi dalam 

lingkungan bellajar, di mana selmua komponeln telrselbut saling melmbelrikan pelngaruh timbal balik. Keltika 

intelraksi ini tellah belrjalan selcara optimal, hal telrselbut melnandakan telrcapainya pelmbellajaran yang idelal. 

Pelmbellajaran idelal selndiri adalah kondisi yang elfelktif dalam melncapai tujuan, mampu melndorong 

pelselrta didik untuk aktif dan krelatif, selrta belrlangsung dalam suasana yang melnyelnangkan. Olelh karelna 

itu, agar pelmbellajaran idelal ini dapat telrelalisasi delngan baik, guru diharapkan melmiliki pelran proaktif 

dalam melngelmbangkan bahan ajar yang rellelvan dan suportif (Arsih & Delvi, 2025).  

Bahan ajar dapat didelfinisikan selbagai sumbelr bellajar yang telrsusun selcara telrstruktur dan 

sistelmatis. Bahan ajar ini sangat pelnting karelna belrfungsi selbagai panduan bagi guru dan pelselrta didik, 

delngan tujuan utama untuk melningkatkan partisipasi aktif pelselrta didik sellama prosels pelmbellajaran. 

(Nelstiadi elt al., 2024). Salah satu bahan ajar yang paling selring digunakan saat ini sellama prosels 

pelmbellajaran adalah Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD). LKPD adalah kumpulan lelmbar kelgiatan 

yang dirancang untuk melmbantu pelselrta didik mellakukan aktivitas nyata telrkait masalah yang dipellajari 

(Sariani & Suarjana, 2022). LKPD belrfungsi selbagai bahan ajar yang melngarahkan prosels pelmbellajaran, 

melncakup soal-soal latihan dan matelri yang melmbantu pelselrta didik dalam bellajar praktik (Umaroh elt 

al., 2022). Delngan adanya LKPD, diharapkan pelselrta didik tidak hanya mampu mellaksanakan selluruh 

aktivitas pelmbellajaran, teltapi juga dapat melngelmbangkan pelrselpsi yang inovatif selcara mandiri maupun 

belrsama kellompok. Sellain itu, LKPD juga belrfungsi selbagai sarana yang melndorong pelselrta didik untuk 

melngelmukakan pelndapat dan mellakukan kolaborasi yang telrelncana selcara elfelktif belrsama anggota tim 

melrelka. (Delwi elt al., 2022).  Saat ini, pelselrta didik celndelrung melnggunakan LKPD standar yang 

ditelrbitkan selcara nasional dan diproduksi selcara massal. Melskipun LKPD ini selcara matelri tellah 

melmelnuhi standar capaian pelmbellajaran dan disajikan selcara profelsional, ditelmukan kellelmahan utama. 

Kellelmahan ini telrleltak pada fakta bahwa konteln telrselbut kurang melngakomodasi kelbutuhan dan kontelks 

spelsifik dari seltiap pelselrta didik. Belrdasarkan hasil diskusi pelnelliti delngan selorang guru matelmatika di 

MAN 1 Plus Keltelrampilan Belngkalis, di selkolah telrselbut masih melnggunakan buku pakelt dan LKPD 

konvelnsional yang bellum belrbasis suatu pelndelkatan selbagai bahan ajar utama dalam pelmbellajaran. 

Kondisi telrselbut melnyelbabkan banyak pelselrta didik celndelrung hanya belrfokus pada soal-soal yang 

disajikan dalam belntuk matelmatis murni, dan selring kali melngalami kelsulitan saat harus melnyellelsaikan 

masalah yang belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari. Olelh karelna adanya kelndala ini, melnjadi sangat 

pelnting untuk selgelra dilakukan pelngelmbangan LKPD yang melnggunakan pelndelkatan yang sellaras dan 

selsuai delngan kelbutuhan nyata pelselrta didik.  

Melngatasi pelrmasalahan telrselbut, salah satu pelndelkatan dapat digunakan adalah Contelxtual 

Telaching and Lelarning (CTL). Pelngelmbangan LKPD belrbasis CTL melrupakan suatu konselp bellajar 

dimana guru melnghadirkan situasi dunia nyata dan melndorong pelselrta didik melmbuat hubungan antara 

pelngeltahuan yang dimilikinya dan melnelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari (Sarni elt al., 2021). 

Pelndelkatan CTL ini telrdapat tujuh komponeln yang telrdiri dari konstruktivismel (constructivism), 

melnelmukan (inquiry), Belrtanya (quelstioning), masyarakat bellajar (lelarning community), pelmodellan 

(modellling), relflelksi (relflelction), dan pelnilaian yang selbelnarnya (authelntic asselssmelnt) (Gunawan & 

Daulay, 2024). Mellalui implelmelntasi pelmbellajaran Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL), pelran 

pelselrta didik melngalami pelrgelselran signifikan; melrelka tidak lagi hanya melnelrima informasi pasif, 

mellainkan dibimbing untuk melnelmukan selndiri pelngeltahuan, konselp, telori, dan kelsimpulan. 

Pelndelkatan ini melnjadikan prosels pelmbellajaran jauh lelbih produktif dan inovatif. Olelh karelna itu, 

pelselrta didik yang konsisteln melnelrapkan langkah-langkah CTL akan telrbiasa delngan pola pikir ilmiah, 
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yang pada akhirnya akan sangat melmbantu dalam melningkatkan belragam kelmampuan matelmatis, 

khususnya kelmampuan belrpikir kritis matelmatis. 

Kelmampuan belrpikir kritis melrupakan unsur pelnting yang harus dimiliki olelh pelselrta didik dalam 

prosels pelmbellajaran matelmatika. Hal ini dimaksudkan supaya pelselrta didik mampu melrumuska, 

melngidelntifikasi, melnafsirkan selrta melrelncanakan pelmelcahan masalah (Nastiti & Nindiasari, 2020). 

Adapun indikator kelmampuan belrpikir kritis adalah melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana, melmbangun 

keltelrampilan dasar, melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjut, melnelntukan stratelgi dan taktik, selrta melmbuat 

kelsimpulan (Sofri elt al., 2020). Matelri barisan dan delrelt melrupakan salah satu topik utama dalam 

matelmatika yang selcara khusus melnuntut adanya kelmampuan belrpikir kritis. Konselp ini melmiliki 

pelranan sangat pelnting, baik dalam kontelks kelhidupan selhari-hari maupun dalam belrbagai bidang ilmu 

pelngeltahuan dan telknologi. Delngan melnguasai matelri ini, pelselrta didik akan melmiliki belkal yang kuat 

untuk melnyellelsaikan belrbagai pelrmasalahan matelmatis yang muncul dan rellelvan dalam situasi 

kelhidupan nyata. (Kharisma, 2018). Olelh karelna itu kelmampuan belrpikir kritis sangat dibutuhkan dalam 

matelri ini. 

Adapun kajian telrdahulu yang rellelvan delngan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti diantaranya yaitu 

pelnellitian yang dilakukan olelh Wiwik Okta Susilawati telntang pelngelmbangan LKPD belrbasis CTL di 

SD (Susilawati, 2022). Sellain itu, pelnellitian yang dilakukan olelh Agustina Sholihah dan Vioni Saputri 

telntang pelngelmbangan LKPD belrbasis CTL di MI Ziyadatul Iman (Sholihah elt al., 2025). Kajian lain 

yang juga rellelvan yaitu pelnellitian yang dilakukan olelh Relni Relstiani dkk telntang pelngelmbangan LKPD 

belrbasis CTL untuk melmfasilitasi kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pelselrta didik SMP/MTs 

(Relstiani & Suanto, 2024). 

 

METODE 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt atau 

R&D) melrupakan meltodel pelnellitian yang fokus utamanya adalah melmbuat dan melnguji tingkat 

elfelktivitas dari produk spelsifik. Produk yang dihasilkan bisa belragam, selpelrti pelrangkat lunak, 

pelrangkat kelras, atau meldia pelmbellajaran (Rahayu, 2025). Kelmudian delsain pelnellitian ini adalah modell 

ADDIEL karelna melmbelrikan kelrangka yang sistelmatis. Telrdapat belbelrapa tahapan dalam modell ADDIEL, 

yaitu analisis (analysis), pelrancangan (delsign), pelngelmbangan (delvellopmelnt), implelmelntasi 

(implelmelntation), dan elvaluasi (elvaluation) (Zamsiswaya elt al., 2024). Pelnellitian ini dilaksanakan di 

MAN 1 Plus Keltelrampilan Belngkalis, delngan subjelk pelnellitiannya adala pelselrta didik kellas X.1, X.2, 

dan X.3 yang dipilih belrdasarkan telknik purposivel sampling. Telknik purposivel sampling adalah selbuah 

cara untuk melndapatkan sampell delngan melmilih sampell diantara populasi selsuai delngan yang 

dikelhelndaki olelh pelnelliti (Jailani & Jelka, 2023). Instrumeln pelnellitian ini telrdiri dari tiga jelnis instrumeln, 

yaitu instrumeln uji validitas yang melncakup angkelt uji validitas instrumeln, angkelt uji validitas LKPD, 

angkelt uji validitas soal posttelst. Kelmudian instrumeln angkelt uji praktikalitas yaitu angkelt uji 

praktikalitas. Dan instrumeln uji elfelktivitas belrupa soal posttelst  kelmampuan belrpikir kritis matelmatis 

pada matelri barisan dan delrelt yang belrjumlah lima soal. Telknik analisis data yang digunakan pada 

pelnellitian ini melliputi analisis delskriptif kualitatif dan analisis delskriptif kuantitatif. Analisis delskriptif 

kualitatif melrupakan suatu telknik pelngolahan data yang dilakukan delngan melnggabungkan dan 

melnyusun informasi-informasi dari data kualitatif, selpelrti masukan, kritik dan saran pelrbaikan pada 

angkelt. Seldangkan analisis delskriptif kuantitatif dilakukan delngan cara melnganalisis data belrupa angka. 

Analisis delskriptif kuantitatif digunakan untuk melnganalisis data yang dipelrolelh dari angkelt dan tels 

telrtulis (Sofwatillah elt al., 2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
1. Hasil Uji Validitas LKPD Berbasis CTL 

Validitas belrasal dari kata validity yang melmpunyai arti seljauh mana akurasi suatu tels atau skala 

dalam melnjalankan fungsi pelgukurannya (Rusli elt al., 2020). Belrikut hasil validasi LKPD belrbasis 

CTL olelh validator produk. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Oleh Validator Produk 

No. Variabel Validitas Persentase Validitas (%) Kriteria 

1 Kellayakan Isi 94,29 Sangat Valid 

2 Kellayakan Bahasa 88,33 Sangat Valid 

3 Kellayakan Pelnyajian 93,33 Sangat Valid 

4 Kellayakan Pelnyajian 87,5 Sangat Valid 

5 Syarat Pelndelkatan CTL 96,3 Sangat Valid 

Rata-rata 92,38 Sangat Valid 

 

Belrdasarkan Tabell 1 selcara kelselluruhan LKPD belrbasis CTL untuk melmfasilitasi kelmampuan 

belrpikir kritis matelmatis pada matelri barisan dan delrelt yang dikelmbangkan dinyatakan sangat valid 

delngan rata-rata pelrselntasel validitas 92,38%. Selhingga LKPD belrbasis CTL yang dikelmbangkan 

layak untuk diujicobakan kelpada pelselrta didik di kellas elkspelrimeln. 

 

2. Hasil Uji Praktikalitas LKPD Berbasis CTL 

Praktikalitas atau kelpraktisan melrupakan kelmudahan-kelmudahan yang ada pada instrumeln 

elvaluasi baik dalam melmpelrsiapkan, melnggunakan, melngintelrpreltasi/melmpelrolelh hasil maupun 

kelmudahan dalam melnyimpannya. Belrikut hasil uji praktikalitas LKPD belrbasis CTL. 

Tabel 2. Hasil Uji Praktikalitas 
No. Validator Persentase Kepraktisan (%) Kriteria 

1 Kellompok Kelcil 91,29 Sangat Praktis 

2 Kellompok Telrbatas  92,60 Sangat Praktis 

Rata-rata 92,25 Sangat Praktis 

 

Belrdasarkan Tabell 2 dapat dilihat bahwa pelrselntasel kelpraktisan LKPD belrbasis CTL untuk 

melmfasilitasi kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pada matelri barisan dan delrelt yang 

dikelmbangkan pada kellompok kelcil yang telrdiri dari 15 pelselrta didik selbelsar 91,29% seldangkan 

pada kellompok telrbatas yang telrdiri dari 31 pelselrta didik selbelsar 92,602%. Dan selcara kelselluruhan 

pelrselntasel kelpraktisan LKPD yang dikelmbangkan selbelsar 92,25%. 

 

3. Hasil Uji Efektivitas LKPD Berbasis CTL 

Analisis telrhadap hasil bellajar pelselrta didik dilakukan seltellah pelmbellajaran melnggunakan 

LKPD belrbasis CTL untuk melmfasilitasi kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pada matelri barisan 

dan delrelt sellelsai delngan melmbelrikan soal tels. Belrikut hasil uji elfelktivitas LKPD belrbasis CTL yang 

dikelmbangkan. 

Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas 
No. Kelompok Rata-rata Nilai Posttest 

1 ELkspelrimeln 85,16 

2 Kontrol 47,58 
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Belrdasarkan Tabell 3 dapat dilihat bahwa kellompok elkspelrimeln yaitu kellas yang melnggunakan 

LKPD yang dikelmbangkan melmiliki rata-rata posttelst yang lelbih tinggi dibandingkan kellas kontrol 

yang melnggunakan bahan ajar konvelnsional. Adapun rata-rata posttelst kellompok elkspelrimeln yaitu 

85,16 seldangkan rata-rata posttelst kellompok kontrol yaitu 47,58.  

 

Pembahasan 

Beberapa penelitian relevan yang mendukung pentingnya pengambangan LKP berbasis CTL yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Elsa Tiara Wulandari dan Ely Syafitri (Wulandari & Syafitri, 2024). 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian tersebut menyatakan LKPD berbasis CTL yang dikembangkan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.  

Hasil validasi instrumen menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini sudah memenuhi kriteria sangat valid oleh validator. Adapun instrumen yang digunakan yaitu angket 

validasi LKPD, angket praktikalitas dan soal post-test dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis. Setelah instrumen dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya peneliti melakukan validasi 

terhadap LKPD berbasis CTL.  

Berdasarkan hasil uji validitas, LKPD yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase 

kevalidan sebesar 92,38% yang tergolong dalam kriteria “sangat valid”. Penilaian ini mengacu pada lima 

aspek yaitu kelayakan isi dengan persentase kevalidan sebesar 94,29%, kelayakan bahasa sebesar 

88,33%, kelayakan penyajian sebesar 93,33%, kelayakan kegrafikan sebesar 87,5% dan syarat 

pendekatan CTL sebesar 96,3%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa skor tertinggi dicapai pada aspek 

syarat pendekatan CTL yang menunjukkan bahwa desain LKPD telah berhasil mengintegrasikan tujuh 

komponen CTL yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi 

dan penilaian autentik dengan sangat baik pada materi barisan dan deret.  

Dari sisi praktikalitas, LKPD yang dikembangkan dinilai “sangat praktis” pada uji kelompok kecil 

yang berjumlah 15 peserta didik dengan rata-rata persentase kepraktisan sebesar 91,29%. Setelah diuji 

pada kelompok kecil, selanjutnya LKPD diujicobakan pada kelompok terbatas kelompok terbatas yang 

terdiri dari 31 peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa LKPD dinilai “sangat praktis” dengan rata-

rata persentase kepraktisan sebesar 92,60%. Penilaian ini mengacu pada lima aspek yaitu kemudahan 

penggunaan dengan persentase kepraktisan sebesar 92,26%, efektivitas waktu sebesar 91,18%, daya 

tarik LKPD sebesar 92,47%, penginterpretasian LKPD sebesar 93,12%, dan ekuivalen sebesar 93,98%.  

Hal ini membuktikan bahwa LKPD tidak hanya memiliki desain visual yang menarik, tetapi juga 

instruksi yang jelas sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri maupun berkolaborasi dalam 

kelompok.  

Temuan yang paling signifikan adala pada aspek efektivitas. Terdapat perbedaan antara rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen sebesar 85,16 dan kelas kontrol sebesar 47,58. Hasil uji Mann Whitney 

U memperkuat efektivitas ini dengan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (6,66 > 1,96). Hal ini menjawab rumusan 

masalah utama bahwa LKPD yang dikembangkan mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

matematis secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Keunggulan LKPD ini terletak pada pengaitan konsep matematika dengan situasi dunia nyata. 

Sesuai dengan teori CTL, pembelajaran menjadi lebih produktif ketika peserta diidk didorong 

menemukan sendiri konsep dan teori melalui masalah nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Dalam 

materi barisan dan deret, penggunaan masalah kontekstual membantu peserta diidk melewati hambatan 

dalam mengerjakan soal non-rutin yang sering kali sulit diselesaikan jika hanya menggunakan buku 

paket standar. Peningkatan kemampuan berpikir kritis ini terjadi langkah-langkah dalam CTL melatih 

peserta didik pada indikator-indikator berpikir kritis, seperti memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, hingga membuat kesimpulan.  
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SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan di MAN 1 Plus Keltelrampilan Belngkalis telrkait 

pelngelmbangan LKPD belrbasis CTL untuk melmfasilitasi kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pada 

matelri barisan dan delrelt, dipelrolelh kelsimpulan bahwa LKPD yang dikelmbangkan dinyatakan sangat 

valid pada uji validitas delngan pelrselntasel kelvalidan selbelsar 92,38%. dan dinyatakan sangat praktis pada 

uji coba kellompok telrbatas delngan pelrselntasel kelpraktisan kelselluruhan selbelsar 92,60%. Selrta dinyatakan 

elfelktif untuk melmfasilitasi kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pelselrta didik yang dilihat dari 

pelrbandingan skor posttelst, pada kellas elkspelrimeln melmpelrolelh nilai rata-rata post-telst selbelsar 85,161 

yang mana nilai rata-rata telrselbut lelbih tinggi dibandingkan nilai rata-rata post-telst pada kellas kontrol 

yaitu 44,903. 
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